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PENDAHULUAN

Krisis ekonomi yang
dialami oleh Bangsa Indo-
nesia, sampai saaf ii belum
dapat sepenuhnya
dipulihkan, walaupun
berbagai - upaya
pemuiihannya  telah
dilakukan, bahkan
dampak dari krisis masth
dirasakan yaitu
menurunkan
pertumbuhan ekonomi
nasional hingga mencapai
titik yang terendah.

Dengan adanya penurunan
pertumbuhan  ekonomi secara
nasional, pada kenyataannya telah
menimbulkan pula berbagai dampak
ikutan berupa : adanya kesenjangan
sosial, kesenjangan e¢konomi,
bertarmbahnya angka pengangguran
sebagai akibat PHK, semakin besar
jumlah warga masyarakat yang hidup
di bawah garis kemiskinan.

Gambar kondisi vang saya
kemukakan di atas pada hakekatnya
adalah merupakan Faktor Korelatip
Kriminogen (FKK) yang apabila tidak
segera ditangani maka secara Eskalatip
akan menjadi pemicu lahirnya
ancaman faktual (AF), yang dikenal
dengan gangguan kamtibmas.

Memang kita semua menyadari
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‘bahwa-pada akhir-akhir ini Trend
perkembangan gangguan kamtibmas
-baik secara nasional, utamanva di
kawasan industri dan }a'iur distribusi
menﬂalaﬁn gangguan, Vang. ‘ren"um a
k{mcum ini_tidak. mr_ngum:un&,kan ;
terhadap upaya-upaya’ vang telah
dllakukan di sektor Lkonoml uhh

_ telma qu}\ di cialamm 2 SAtpam vang
merupakan Security: Oificer: dalam
industsial. Securitv.adalah meru pakan
‘kegiatan yang mengemuka dan mutlak
-~ harus! dﬂakakan, sehingga mampu
menciptakan kondisi vang konduks: p
(il kawasaz‘l mdusm L

stknpsz Ganguan Kam’nbmas

dan Dampaknya.
Perkembangan gér};ggﬁaﬁ
Kamhbmas

. Secara . u_mﬁm : g_a::;ﬁ'bafan

gangguan kamiibmas vang terjadi pada
era reformasi ini menunjukkan Trend
van%emakm meningkat vaitusebesar
12,;26% jika: dlbandmckan antara
1un 1998 dengan tahun : sebelummnya,
Memang kalau diamati secara
kuantitaiip peningkatan sebesar- ifu
cukup “tinggi. -Namun apabila
dikaitkan.engan ‘tolok ukur yvang
“ditetapkan oleh Polri-peningkatan
tersebut masih dalam batas toleransi
 dalam artian. Polri belum perlu
melakukan kegiatan operasi khusus
Kepotlisian untuk menurunkan Crime
Total yang terjadi, tetapi cukup diatast
dengan menggear Operasi Rutin
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Kepolisian:. ..yaitu. .. .dengan
mengaphmalkan pe]al@anaan fugas

fungsi-fungsi operasional I\epoizsxan, E

dengansasaran terpilih. .

Dremikian halnva kalau jenis-jenis
gangguan kamtibmas YANgE tcr;adl di

pilah-pilah dan ditelusuri secara lebih

mendalam maka dlperoleh ga
bahwa gangguan kamiibma
berkaitan dengan. sektor, mduwtri

‘maupu -kegiatan distribusi barang
juga. mengalami. peningakian;
khususnya bentulk-bentuk cangguan _
kamhbmas seperti:- e

: "PemOfro%xan bumhﬂ\awaw an
“Unjuk rasa/demontrasi vang

“dilakukan buruh

) engemsakan ) P
- Pencurian ... di - kawas_a_n
"/ perusahaan ¢ .
. “Penjarahan ~barang Vamg

dllakux«;aﬂ oleh masyarakat sekitar
pabnkatau pe}aku ke;ahaian

‘Yang “kesemua itu adalah
merupakan tantangan bagi aparat
keamanan yang tidak mudah
penanganannva, karena faktor
penyebabnya sangat kompilek, bukan
saja disebabkan faktor ekonomi, tetap]
juga faktor lain seperti:

Fakior sosga] budava,
Faktor sikap mental

Faktor sosial politik menjelang
-dilaksanakannya pesta demel\rasz

~Fakior petugas baik kuantitaﬁ'

maupun Lualitas.

Namun demikian deskripsi
tanangan di atas harus dijawab oleh
aparat keamanan dalam wujud




wintakan nyata di lapangan; séhingga
denganlangkah-langkah vang
diambil dapat memperkecil dampak
vang timbul " dalam’ upaya
pembenahan di Sektor Ekonnmi.

Dampak Gangguan Kamhbmas
Terhadap Sekior Usaha ey

Kiranya tidak dapat dipungkiri
bahwa ‘antara aspek’ security
(keamanan) dan aspek prospority
(kesejahteraan) memiliki korelasi vang
erat dan saling mempengaruhi,
kondisi keamanan yang Kuirang Stabil,
akan berpengaruh terhadap
perkembangan i Sekior Ekonomi
atau sebaliknya, demikian halnya
gambaran gangguan kamttibmas
menjelang dilaksanakannya salah satu
agenda reformasi di bidang pelitik
yaitu pesta demekrasi (pemilu) telah
memberikan indikasi kepada kita
bahwa gangguan kamibmas tertentu
yang meresahkan masyarakat
cenderung tetap meningkat di masa
mendatang, bahkan dilakukan
dengan cara nckat dan brutal yang
difakukan secara berkelompok, massal,
menganiaya bahkan di beberapa
puuqahaan pttu‘-"ﬂ% keamananm’a
dihabisi nyvawanva. Kondisi- kodisi
sepertt vang terurai di atas tenfunya
merupakan kondisi yang kurang
menguntungkan bahkan sangat
berdampak negatip di bidang
industri, ptrdagangan yang dapat
menimbulkan hal-hal sebagai berikut:

Investor asing enggan
menanamkan modainya ke indo-
nesia karena alasan keamanan.

Terjadinya pengalihan investasi
dari Indonesia keluar ru.g_,eii :
Terjadi'complain dari pihak mitra
dagang di luar negeri karena
barang yang diterima ]umlahnva
tidak sésuai dengan manives (te}ah
dijarah).

I\eglatan eksport dan 1mport
terganggu sehingga menurunkan
:penerimaan devisa.

Strateg; Pemberdayaan Secunty

-Bertitik tolak-dari d1skr1p51
gangguan kamtibmas dan dampak
yang timbul sirategi vang ditera pkan
untuk menciptakan kondisi yang
kondusip  sehingga mampu
menumbth kembangkan iklim vang
menunjang dalam dunia usaha
ditempuh melalui: ;

Penciptaan Kondisi ¥ang
Kondusip Di kawasan Industri

Untuk menciptakan kondist vang
diharapkan di kawasan induastri,
strategi vang ditempuh adalah :
mengoptimalkan pelaksanaan
Siskamiibmas Swakarsa, yang sudah
berkembang dan melembaga sejak
lama di negara kita, bahkan pada
tahun 1988 dan 1993 Slskamtibmas
Swakarsa telah diangkat dan diberi
Dasar Hukum dalam bentuk
Ketetapan MPR di dalam GBHN vang
menvatakan sebagai berikut. Sistem
keamanan dan ketertiban masyarakat
vang berintikan Polri terus
dikembangkan dengan
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“Updang-Undang No. 28°tahun 1697
-tentang Kepolisian Megara Republik
Indomesia’ ‘yang anfara-laiy’ memberi
::':'mgas kepaéa ?oirz uni’uk,mefakukan

mengutamakan upaya penegakan dan
penangkalan: gangguan kamtibmas.
Kesadaran masyarakaf tentang
keamanan dan ketertiban masyarakat
terus dibina dan dmnbkaﬁmam secara
terpadu . untuk. menumbuhk
kembangkan sxkap mental dan
mmmgkaakan kepekaan serta daya
tanggap masyarakat terhadap masalah
kearnanan. dan ketertiban hngkunv‘an
Mmeasing-masing, dalam suatu sistim
keamanan dan ketertiban masvara}’"t
'swakarsa. Selanjutnya ‘dalam
mangopara&xonal_@n siskam swakarsa
seperti yang telah diamanatkan dalam
GBHN pemerintah | telah
menbeluarkan ‘pula. beberapa
ketentuan yang salah satunya adalah
Undang- Undang No. 28 tahun 1997
tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia yang antara lain memberi
tugas kepada Polri untuk melakiikan
koordinasi, pengawasan dan
pembinaan tehnis terhadap bentulk-
bentuk pengamanan swakarsa
termasuk di dalamnya mdustrmi Se-
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‘cL r1 ty.

tepat

Untuk dapat me.ﬂgoptlmaikan
pelaksanaan siskamtibmas swakarsa di
lingkungan industri terdapat 4 (meal}

komponen van harus menda atkan
b4
:.ptrhahan\,axtu R

Sumber da_va mznusxa yancr

' '.'bed\uahtas _
- 'Adanva sistim ptngam’lnan

:

ang

Dukun;ban

'ahggafah'_ v
memadai - o 2

Para]eita pendukung Vangc_ kup \

Langkah zwata untu}\ mu‘ealisir
pelaksanaan pemberdayaan Slbkam
awakarsa ditempuh melalui :

Memasvamka&am pcnzm Znya
p_e_ra.naﬁ _Indpstr;_al_ Securlt_y;. -di
kalangan perusahaan-perusahaan
bahkandifekankan bahwa kebedaraan
Industrial Security merupakan
kebutuhan baf.,l kelzng@u‘1gan
perusahaan, -karena -kurang
perhatiannva fihak perusahaan
termiadap Secun%:v dapat menyebabkan
kerftigian vang cukup besar: di
samping itu In_ciuslrlal Security harus
sadah’ dikembangkan bukan hanya
terbatas kepada pengamanan fisik,
tetapi juga menyvangkut pengamanan
personil, dan pengamanan informasi
perusahaan vang lidak -boleh
diketahui oleh orang vang tidak
berkompeten.

Melaksanakan pendldzkan d"m
latihan secara berkala dan berjenjang
terhadap Security Manajer sehingga
dapat diperoleh Security Manajer




vang memiliki kemampuan tehnis,
trampil dan profesional sesuai di biang
tugasnya vang ditandai dengan
kemampuan untuk :
Merencanakan  kebutuhan
personil pengamanan, kebutuhan
anggaran, serta kebukuhan peralatan
dan perlengkapan yang diperlukan.
- Mampu . merumuskan/
mempridiksi sasaran vang dianggap
_rawan di kawasan perusahaannya.
Mampu merumuskan sistim
pengamanan yang fepat dan mampu
mengoperasionalkannya
Mampu mengendalikan
‘pelaksanaan pengamanan  di
lingkungannva,

Mampu memberikan saran dan
pertimbangan terhadap masalah Secu-
rity kepada pimpinan perusahaannva

Mampu berkomunikasi dengan
karyawan dan masyarakat di sekitar
lingkungannya.

Memelihara dan memantapkan
kemampuan tehnis pengamanan
kepada para petugas Satpam sebagi
+ bagian dari Indusirial Security secara
terus menerus dan berkelanjutan
sehingga tt.I'V\.’Ll.Jle Pestur Satpam
vang:

Siap melaksmak&n tugas dan
" mampu mengoperasionalkan
peralatannya.

Peka terhadap perkembangan
situasi yang dmlungkmhar: berubah
setiapsaat. :

Mampu mengambil tindakan
pendahuluan sambil menunggu
tenaga bantuan.

Pemantapan Komunikasi Sosial

Fakta telah menunjukkan bahwa
datangnya gangguan kamtibmas, tidak
saja berasal dari kawasan perusahaan
tetapi dapat pula berasal dari
lingkungan sekitar perusahaan'yang
dilakakan oleh warga masyarakat

-karenanya : Security. Manaler beserta

aparat jajarannya d;tuni:ut puia untuk
melaksanakan komunikasi :.ecara
intensip dengan :

Masyarakat di sekitar pemsahaan
dengan maksud untuk memperkecil
keaen‘angan vang mungkin terjadi
antara fihak parusahaan dengan

miasyarakat.

Aparat  kepolisian = vang
mempunyai  peran  sebagai
koordinator, pengawas dan pembina
tehnis benfuk-bentuk pengamanan
swakarsa utamanya koordinasi
mengenai pendidikan dan latihan
Satpam secara berlanjut, sehingga
dengan komunikasi vang baik akan
menumbuhkan rasa kebersamaan dan
kemitraan dalam rangka mewujudkan
ras arnan, tertib di kawasan ketja; vang
pada gilirannya akan berpengaruh
terhadap tercxptanya Stabilitas
Nasional yang mampu mendukung
terlaksananya pembangunan di segala
bidang.

Jakarta, 21 April 1959
PAMNELIS

Drs. ROESMANHADI 58
Jenderal Polisi
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1 April 1999 mierupakan langkah
pertama-dari-rangkaian-agenda
reformasi; ditubuh’ ABRI wvaitu
keluarnya: Polri ‘dari-Departemen
Hankam/ABRI ke Dephankam.

Semoga: saja: para pengambil
keputusan-tak "ingkar janji*; karena
menurut agenda-reformasi, ini-baru
langkah awal. Setelah Pemilu Juni 1999
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Polri “akan’ jadi. .'l..embaga non

Dephankam...
.ptrke.mbangan _global. .

departemen mandiri:seperti Kejaksaan

Agung.agarlolri debih kuat . dan
tangguh henghadapi milenium ketiga
yangamat berat:SElanjutnya diikati

fubuh ABRI:dan
sesual. tuntutan
Karena
mereformasi Polri tanpa mere.fermam

reformasi. di-

Dephankam/ABRi $ama saja dengan
' dageian Sia-sia.. :

+Demikian puia jika reforma51 ABRi
_ anya_meml_sahkan Polri dari ABRIke

:-D:eph'ankam, tak adakemajuan sama

sekali bahkan ribuah setback. Langkah
mundur:dalam. percaturan politik
penegakan hukum di Indonesia. Sama
saja: Polri-tetap dipasung. Sama saja
ketika seseorang takkmau anggur Pak
Jenggot, dipaksa minum anggur Cap
Orang Tua,.Untuk memperkuat
analisis:ini perfu: diangkat statemen
penting dari Menhankam/Pangab
Jenderal Wiranto yang dikutip Harian
Merdeka Jakarta tanggal 8 Januazi 1959
hal 12 kol 5, 6,7. Pangab bilang




Kaiau % Tii: auéab kaai dan 3umiab .:“'

Palri sadab mencapai 600.000
personil maka Kodam, %@mm,'?_
Kodim dap %ﬁ@t‘ama! -akap

dibubarkan.

"Menghadapt

tampilnya masvarakat madani {civil
society) membuiuhkan peran Polri
vang dominankarena ituPolri hars
kuatisecara kualitas ‘dan kuantitas.
Kalau Polri sudah: kuatdan jumlah
Polri sudah mencapai 600.000 personil
maka Kodam, Korem, Kodim dan
Korarmi akan dibubarkan.”

“dika  dicermati, :,tatemen
Menhafﬁctmfi’angab itupun baru salah
satu agenda reformasi ditubuh TNI-
AD karena masih banvak vang mestl
direformasi termasuk tata cara
pengadilan militer karena tidak semua
kejahatan dan ‘pelanggaran.yang
dilakukan.anggota TNI:harus
dimahmilkan. ‘i negara -ldin
mahkamah militer hanya khaus uniuk
pelanggaran  dan kejahatan militer,
misalnvalaridarip - Erang atau
fari dari tugas dan tanggung jawab
(Desersi), melawan atasan,membuka
rahasia militer, menjadi -mata-mata
musuh: Selain itu diberlakukan KUHP
umum dan diadili di pengadilan
umum sehingga tak berkesan ada
periakuan khusus terhadap tentara,
semua orang benar-benar sama di mata

perkembangan -
berbagai aspek peradaban mileniam
ke 3 vang sanat berat ditandai dengan

~hukum (Equality before the law).
“Belum: lagi masalah organisasi
‘Dephankam dan ABRI vang harus
_ &'cilreformaﬂ, te Eapi kok rasanva san éat
-"lamban

Han, Bukan Hankam

_Dalam ‘masalah  organisasi
Hankam/ABRI, beberapa Jenderal

¢ senovor TNE-AD (wawancara kami
“dengan Bp. Hanan Hatib, Yogie
Supardi, Sayidiman dan Rudini)

menilai; “ADa dua yvang aneh dalam
struktur organisasi Hankam/ABRI
masa. Orde Baru. Pertama; adanya
Departemen Pertahanan Keamanan
Kedua: Polri masuk jajaran ang, '
pemng (ABRT) Keduanya seca

sal adalah tugas biléi

- Diseluruh-dunia tak ada satu
negara pun yang memiliki Menteri
Putahanan Keamanan yang ada
adalah Mentert Pertahanan (Menhan).

Tanpa imbuhan kata “keamanan”.
Memisahkan secara tegas antara tugas
polisi dan tentara walau keduanyva
merupakan organisasi bersenjata.
Sejak lahirnya kepolisian (Yunani
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kuno) sampai kepolisian® modern,
polisimerupakan‘satuan bersenjata.
Demikian pula ‘Polri, dipersenjatai
Juwkapfmodf_rn bukan karena unsur
ABRE tapi secara:univ eryﬂ i\g pnlh:an
'hams dlperac,n]atax i i

S hgE o dalam
}u.mbmaandmph[m\ a scpe.rtl
- dipertegas oleh pendiri Kepolisian
_ :I\EL’{IO olitan London Inggris, SlrRob-
el; ati polisi bukan militer,
“pembmaan chslphn dan huar}\mva
'harus seperti militer: g

Dlsamkannva kata “Pertahanan
I\eamanan dalam striktur ¢ organsas
Departemm Hankam di Fndonuxa
bukan saja aneh ‘(merusak sistem; tapi
juga merusalk-Konstitusi(UUD 45) dan
hukum internasional:yang telah
disepakati PBB. Die facto banvak tugas
Polridiambii-alih kekuatan-lain
dengan’ dalilv’ pembinaan teritorial.
Negatifnya, dunia sering menganggap
Indonesia sedang “mengalami
instabilitas. A L o

= Sesual hukum internasional vang
telah = dirvatifikasi: PBB ‘tentara
membaniu ‘tugas-tugas. polisi ;ﬂ\a
polisi meminta banfuan atatu negar
dalam keadaan: Darurat Sipil atau
DaruratMiliter. Meskipun polisi tidak
termasuk dalam organisasi angkatan
perang, hubungan tatacara kerja
{(HTCK) dengan: tentara di seluruh
dunia sudah jelas. Kapan polisi perlu
bantuan tentara dan Kapan tentara
perlu bantuan polisi, keduanva tak
bisa menolak karena semua -telah
diatur ‘UU internasional bahkan
KUHP setiap negara pun sudah
mengatur hal ini.
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“Tertib Sipil”

Sc_btu!m a }\z_:lwtgman d1 1ndonc
sia-Pra Orde _Baiu sudah mengatur

" HTCK antara-polisi dan tentara. Bisa

dilihat iU Nomor 23, thn 1959 Teug_,m '
vanc*mLmbaa,l negara’
dalam 4 kondisi. (Aman, DArurat Slpn,

‘DArurat Militer, dan Pf,ran;._,} Jika
_nﬂndl‘xl )
- pmgcndah

an'nvaadalah Polri.. ... .
wikurus hara medium -Mei 15398

..hampn di:seluruh kota besar, belum..

termasuk darurat sipil dan mestinva
komando tetap pada Polri. Demikian
pula kasus Ambon. Dengan alasan
Polri.lemah. sarana dan_prasarana
maka. komando diambil alih. Dunia
cepat menyimpulkan, Indonesia
kacau. (Banyak -konirak keria
danwisata juar negert batal). Mestinva
kalau Poin lemah, va dikuatkan, kalau
kurang..sarana, va, dliengkap;
{Relevansi pernvataan pernyataan
Menhankam/Pangab). Bukan sistem
diubah. Kajau sistem diubah akan
semakin-mahal. Bumk citra Lndonez~
sia dimata. dunia. Pengabaian sistim
ini telah berlangsung lama. Dan
dibayar mahal.. Seperh kasus-kasus
intervensi pe.m’:dlkan ‘.*angsr;rmf*
dianggap wajar. “Kewajaran” vang
tidak wajar merembet ke beragam
peristiwa -besar. Seperti kasus
Marsinah, kasus Nipah, kasus Lidin
dan kasus penculikan, dampak
pengabaian sistem tersebut.

Rakyat Menggugat :

Rakyat pun menggugat.




Reformasi ditubuh ABRI perlu
diprioritaskan karena mereformasi
Polri tanpa mereformasi ABR§ lainya
akan sia-sia. o

- Mereformast ABRI haras dxmula:
daii penugakan hukum dan sistem.
Bicara sistem maka’ Departeme
Pertahanan Keamanan mesti dirévisi
menjadi Departemen Pertahanan
(Dephan). Menhankam menjadi
“Menhan? (UUD 1945 Bab .XEI)
memisahkan secara’tégas antara
Pertahanan ‘dan Keamanan yang
menjadi biang kerancuan selama ind.
Pertahanan porsi tentara bertugas
pokok mempertahankan kedaulatan
negara. Keamanan, porsi polisi, tugas
pokoknya mewujudkan keteniraman,
kepatuhan hukum, keamanan dan
keterfiban masyarakat:

~ Secara mikio mengoreksi. Tugas
TNI mempertahankan kedaulatan
negara. Menyatukan kata pertahanan
dan keamanan bukan hana tugas polisi
dan tenara jadi rancu, tapi tidak
adanya kepastian hukum terfaminnya
keamanan, hilangnya rasa keadilan
yang mengakibatkan runtuhnya rezim
Orde Baru. Kepastian Hukum dan
keadilan serta terjaminnya keamanan
adalah tujuan utama pembangunan
masyarakat madani, dimana polisi
selangkah di depan masyarakatnya
selaku penyelenggara dan pengenali
masyarakat madani tersebut. Apologis
realistis muncul pertanyaan sangat
santun, apakah dalam kondisi aman,
istilah “DAerah Militer” masih
relavan? Tidakkah istilah daerah
militer hanya ada jika situasi negara

dalam kondisi “Darurat Militer” atau
perang? Konstitusional, fika kondisi
negara -aman yangada adalah
Batalyon-Batalyon, REsimen, Brigade,
Divisi dan.seterusnya langsung
dibawah kendali Panglima Angkatan
Perang. Pengabalaan sistem ini
semestinya dijadikan benang merah
untuk 1eb1h mempubalb era
reformasi. Kalau tidak, era refmmasx
akan senasib dengan orde baru.,

- Efektifitas kedudukan .P.olr_i
setelah reformasi. Ada beragam
pertimbangan yvang dapat dipedomi.

- Pertama; Belajar dari pengalaman
penegakan nukum d Indonesia selama
lebih dari setengah abad dan aspirasi
rakyat ingin memiliki-Polsi vangkuat
dan tangguh maka Folri harus
menjadi satu kekautan mandirijauh
dari intervensi dari pihak manapun.
Pengalaman menunjukkan., bila Polrd
brada dibawah kekautan tertentu
maka Polri akan mudah dnnterven51
dan terkooptasi.

Ada 3 -pengalaman patut
dikemukakan dalam pertimbangan
ni, (1) ; Diawal proklamasi Polri
pernah berada dibawah Departemen
Dalam Negeri namun hanya bertahan
selama 10 bulan karena tidak efekdif.
(2); Sejak 1 Juli 1946 Polri menjadi
lembaga non Departemen vang
mandiri bertanggungjawab langsung
pada presiden (cuup efektif). Polri
menjadi kuat dan tangguh sampai
tahun-1965. (3); Sejak Orde Bara Polr
dibawah Menhankam/Pangab, Polri
menjadi lemah karena selain Polr
didisain jadi TNI juga hanya
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megrpakan’
pnmbznaan
masa orde baridike
I\opkamhb)

subsistem kecil

Kedua; PLnL;ptaan hubungan '
vang serasi di bngkungan Crimincal
h_htlu, System (CJS) antara Polri,

Kej aksaan dan Kehakiman maka iak
_adz—i'éll: ernatif lain kecuali kedudukan
Polri-haras setara dengan unsur CJS
“vang bertanggung jawab. Ianwwunw
]\tpﬂda Presiden. Dengan, ¢
ketiga Peﬂdt}\&t hukuim -
_tersebul > benar-benar .
kedudukannva, tak ada vani maras

Thkr

sehingga terjalin hubungan"ker}a
vang harmopnis. :

‘Ketiga 'm engant:szpa
globalisasi. dan pasar global dimana
batas antar negara tak ada lagi, vang
ada tinggal batas dalam difinisi hukum
karena suatu negara mencampuri atau
tidak mencampuri urusan negara lain
sudah sulit dibedakan. Muaranya
sangat berpengaruh pada kinerja | Polri
yang membutuhkan kekuatansangat
b;e.ar 5 :

ims ini ternyata ‘-vL.jEi an
dengan acuan pakar tata negar abad
ke 17 Van Vollenhoven dengan
konsep 4 pilar pen velenfrgara negara
yang dikenal dengan “Catur Praja”,
Yaitu; Eksekutif (pelaksana UL,
Legislatif (pembuat UU), Yudikatif
(peradilan UU) dan polisi (pemaksa
UU) agar UU ditaati oleh masvarakat
sehingga ketertiban umum an
kemanan terpelihara.

Diperkuat oleh para pakar abad
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lebih rendah atau lebih Hngei.

. I\amhbmaw
nd(ai_[l_\_qn aleh @a]a@_;sam Kegaga an: arée baru
- adalab, éwfunggsa yang. menjarab

'sangar ;aub men;ade multifungsi.

L Seandam\a sa;a klta mau bertanya
pada hati nurani, akan kita temukan
aban tersembunvi: Bahwa salan
saty kegagalan orde baru adalah
w’;funggs; vang -menjarah sangat

© jauh; menjadi multifungsi.. Savang,

kita termasuX bangsa vang kurang
pandai melihat dan mendengar. Mah,
tiba saatnya para. penyelenggara
kenegaraan kita kini sedang diuji
dalam ‘mereposisi kedudukan Polri
vang efektif, kuat dan tangguh sesuai
tuntutan maqvarakat global. Apakah
Lita masih tetap termasuk bangsa yang
fak mampu mendc_ngar aspirasi m}\vat
dan bangsa-bangsa ?

Awntonn  Tabah, Kolumnis,
Pengamat Kamtibmas. Pernah Stidi
Kepolisian di Eropa Barat 1989,di AS,;
1990, di Asin 1991,




EI 1945)”

~ Qleh: Drs. Sabar Paul Sihotang, S.LA.

Situasi ‘yang terjadi belakangan
Ini seperti peristiwa kerusuhan sosial
berbau SARA di Ambon yang telah
menelan korban jiwa, haria dan benda
serta meretakkan sendi-sendi rasa
persatuan dan kesatuan bangsa. Situasi
ini telah menyayat hati vang paling
dalam terutama bagi yang cinta damai,
persatuan dan kesatuan bangsa.
Peristiwa ini, sejak awal kemerdekaan
Republik Indonestia telah diantisipasi
para pendiri Republik ini, sehingga
pada sidang Badan Penyelidik Usaha
Persiapan Kemerdekaan Indonesia
(BPUPKI) tanggal 29 mei sampal
derigan 16 Juli 1945, Prof. Supomo
pada tanggal 31 Mei di depan sidang
BPUPKI telah menyatakan :

“Negara ialal suatu

| susunan masyarakat
.yang integral segala
golongan, segala bagian,
-segala . anggotanva
- berhubungan erat
dengan satu sama lain
dan dmerupakan
persatuan masyarakat
yang organis. Yang
terpenting dalam negara
yang berdasar aliran in-
tegral ialah
penghidupan bangsa
seluruhnya...manusia sebagai seorang
tidak terpisah dari seseorang lain atau
dari dunia laar, golongan-golongan
manusia, masalah segala golongan
makhluk, segala sesuatu bercampur
baur dan bersangkut paut, segala
sesautu berpengaruh-pengaruhi dan
kehidupan mereka bersangkut paut.
Inilah ide totaliter, ide integralistik
daribangsa Indonesta yang berwujud
juga dalam susunan tata negara yang
asli... jika kita hendak mendirikan
negara Indonesia yang sesuai dengan
keistimewaan sifat corak masyarakat
Indonesia, maka negara kita harus
berdasar atas aliran pikiran, (staatside)
negara yang integralistik, negara
yangbersatu dengan sluruh rakyat,
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vang mengatasi seluruh gol ongan—
()longan dalam lapangan apapun
(Se}\rd:ar;at\h.gam 194:»} ;

Aliran pxknan mtugrahstik ini
dxtm;ma secara bulat'oleh Panitia
Per51apan E\emerdekaan Indonesia
(PPKIydan
Pembtikaan’ UndanmUndanﬂ Dasar

.ch:,e ut paham kekeluargc

'"panciangan mzegralashk Lini
sebenarnya telah diimplementasikan
dengan konsepsi : 43 batir-butir

Pancasila, keharmonisan hubungan :
3M (Hubungﬁn manusia dengan

Tuhan, Hubungan mg wsia dmgan
manusia dan Hubungan manusia
dengan lmgungan) adat dan sifat
gotong royong. . -

~Pada. prlnSlpma niial mtﬂnsxi\
pandangan integralistik vaitu : saling
tergantung, -saling terkait dan
interaktif. Saling tergantungdansaling

terkait artinya segala sesuatu di alam -

semesta ini ddak ada yang saling lepas.
Sedangkan saling interaktif vaitu ;
bahwa segala-sesuatu itu.saling
berinteraksi - dalam = proses
dinamikanya dan akomodatif dan
selalu menghindari konfrontasi atau
benturan (kenflik). Abdulkadir Besar,
SH. (1993): menyatakan : Pandangan
integralistik adalah sebagai metode
berpikirideologi Pancasila. Sedangkan
Pandangan Liberal (bebas sempurna)
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aterw u]ud ‘dalam -

dan berlakir tanggallS Agu:. fus }943 _
' ' - : o kzturunan

Bila diamati dan dzdal' mx_.

van g-divakini dunia’ barai adalah

-sebgax ‘metode: ‘berpikir ddeologi-

individualistik: ARtmva setiap.insan
mantusia vang dilandaﬁ dtﬂﬂ’an_

‘metode berpxksr Ideolowx Pancasila

mestinva selalu’ akomodai‘tf v an '
berarti: penuh deno’an toleransi. -

Bang;a Indonesia yang memahi\x
ma}emuk atau heterogen etn' ;
ad : :

.eimk teiah bercemk mam denqan
' kekentaiannva masmmmasmg, dari
ada"dis mam ‘etnik tersebut’meérasa/

menganggap kuat, Perasaan ‘atan
anggapan kitat dari kalangan ‘etnik
tertentu tersebuf membentuk pikzran
dengan hayalan dapat menjadi simbol
nasional atau bisa meraup etrik j Vanﬂ
Iam, untuk: menu}u homogemtas

Hava}an dalarm pikiran ini secara
alami sah«sahsa;a sebagal konsekuensi
1ogxs sebagal insan manusiz, walatpun
sebenarnva angan—angamhavalan ini
tidak akan pernah kunjung men;adz
kenyataan. namun perju. disadari,
bahwa dmamika atau kema}uan
dengan semakin kentalnva etnik
tertentu tanpa toleransi pada bang:,a.
vang mejemuk etnik, akansangat
berbahaya atau beresiko tinggi. Unmk
meredam bahaya atau resiko pada
bangsa yang majemuk etnik harus
diba_i_ut dengan suatu ideologi
nasional yang kuat, sebagai
pembalui“nva o

Hal ini didukung oleh Prof. Dr
Harsja Bachtiar (1992) yang




“Bagi bangsa -.yang majemuk atau
be{‘erogeﬁ etniknya barus kaa%
ideclogi nasionalnyd

menaytakan : “Bagi bangsa yang
majemuk atau heterogen etniknya
harus kuat ideolegi nasionalnya’.
Situasi atay peristiwa rusuh sosial
vang kita alami sekarang vang telah
marak dimana-mana, dan telah
menyayat haii kita semua dan bahka
ntelah mengusik rasa persatuan dan
kesatuan bangsa, sudah saatnyabangsa
ini merenungkan kemball agar
ideologi Pancasila kuatyang dilandasi
pandangan integralistik, Namun yang
paling penting adalah penghayatan
dengan pengamalan/operasional
secara nyata dan jujur, sehingga tidak
menimbulkan keragu-raguan akan
keampuhan pandangan integralistik.
Keragu-raguan akan keampuhan
pandangan integralistik sebagai
metode berpikir ideologi Pancasita
mulai muncul ke permukaan yattu
ada anggapan sementara terhadap
pandangan integralistik dengan P4
salah satu implementasinya, telah
dipertanakan akan manfaatnya.
Padahal bukan P4-nya vany tidak
bermanfaat. Namun vang terjadi atau
kenyataan bahwa perilaku manusia-
manusia yang telah ditatar dengan P4
cenderung tidak sesuai dengan makna
P4, bahkan banvak vang berperilaku
munaiik atau menjadi pembohong

besar.

Sejak awal kemerdekaan, secara
jujur harus diakui bahwa bangsa ini
telah merasakan manfaat pandangan
integralistik tersebut, dimana semua
insan ‘bangsa Indonesia. dengan
kemajemukan etnik tersebul telah
merasakansama sebagai pemilik bumi
persada ini, dan tidak ada golongan
tertentu yang merasa unggut sebagai
pewaris. utama bangsa ini.. Tetapi
belakangan ini adanya ge;aia sepertl
meninggalkan pandangan
integralistik dengan memakai metode
berfikir etnik tertentu sebagai tolok
ukur kepentmgan nasional, sehingga
etnik lain akan merasa tertekan dan
bahkan seolah-olah dimusuhi (SARA).
Akibatnya tidak terelakkan rusuh
sosial dimana-mana termasuk rusuh
sosial di Ambon akhir-akhir ini.
Rusuh sosial ini telah membuat
sebagian masyarakat negeri ini
menangis, menjerit dan menengadah
ke éangzt sampai ke lapis yang ketujuh,
mencari pemimpin-pemimpin yang
memiliki perilaku dan kharisma yang
dapat sebagai pemersatu seperti
pejuang-pejuang kemerdekaan yang
terdahulu. Jadi bagaimana solusi atau
meredam rusuh sosial di negeri ini
agar tidak semakin besar korban vang
berjatuhan dan penderitaan yang
tidak berkesudahan, saya pikirsemua
insan bangsa ini harus berpikir jernih
dan jujur dengan perilaku dan rela
memilih  pemimpin-pemimpin
vangmemang benar-benar memiliki

BULSAK, EDISH NO, 51889




' ‘Sudab banyak contob di negara- -
v budava
~gotongrovong bangsa Indonesia.
Apakahkita harus n‘xtnlﬂli‘ keindahan
-kemw;nan/anﬂan -angan- ses

negara ma }@muk e%mkn}fa karena

tidak memliki. ideol
mampu ~ sebagai

- bangsa ite ke dalam perpecaban

peﬂder:iaan yang tudak babxs-_

: 3bablsnya

‘da; mampu o

n

integraltistik -~ ‘vang telah
dxxmplementasxkan melalu: 45 butir-
butir.Pancasila,. keharmonisan
hubungan 3M, adat.dan sifat gotong
royong.Dengarn:. pandangan
integralistik . .+ ini

Lema}emukannva telah membawa.:
bangba 1tu ke dalam. perpecahan

tercinta ini, apakah kita rela diseret ke
lembah. "kehancuran, karena
kemgman/angan angan vang indah
sesaat, padahal keinginan/angan-

angan vang indah sesaat tersebut.
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perekaf
- Kemajemukannya, telah membawa -

mencfa'malkan,’_
mengoperasmnalkan pandanvanf

'ttdaldah dikehendaki~ideologi

Pancas:ia, agama, hubungan 3M,
atat  adat dan sifat

aat
dimaksnd, dt.n_cran _nwn&,orbankan :

‘keindahan dan ked'alhaian abadi sesual

dengan makna ideologi Pancasila,

- agama, hubungan.3M, budaya atau
- adac dansifat gotong rovong vang telah

kita mxhk} selama’ berpuiuh puluh:'
tahun dan bahkan audah ratus n:'
tahun di bumi’ persada ini.

Sebagal contoh konknt apakah
penuhs dengan mertua/saudara vang
berlainan etnik harus diba tasﬂdspa,gar
betis dengan barisan tentara. Kalauthal
ini benar-benar %erjadt bukan manuﬂ':ai
sa;a_vang menjerit melihatnya, tai

cing pun ikut menjerit kalau bisa_
menjerit: Agar bangsa ini dihargai

=nga aikanfmengeperaszonalkan

' ?anda__ga_r_t mtegrahshk dengan

mplementasinya secara jujur, benar

~dan, konse}\uen dan juga hal Jini
- adalah'salah satu bentuk pc;nghargwan'
- kepada:
: ;-'}utaterd&hulu vang memang telah
kita semua %ebagal insan ban%a

 pejuang-pejuang

jauh-jauh mengantisipasi kondISi atau
peristiwa yang akan terjadi seperh
fcekarangm; s '

Jakarta, 5 Maret 1999

Penuhs, adalah Dosen Ubhara }a _,fa
selaku pengamat Tannas






